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PRAKATA 

  

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT 

karena hanya dengan izin dan kuasaNya, Tim penyusun 

dapat merampungkan penulisan buku ini. Buku ini 

disusun untuk menambah referensi mahasiswa dalam 

mata kuliah Analisis Real Lanjut. Berdasarkan 

pengalaman sekian tahun, salah satu kendala yang 

dihadapi mahasiswa dalam matakuliah Analisis Real 

adalah kurangnya referensi. Terlebih lagi mahasiswa 

kurang kreatif mencari rujukan, maka semakin sulit 

mereka mempelajari materi kuliah. 

Buku Analisis Real Lanjut akan membahas 

mengenai Sistem Bilangan Real, khususnya Aksioma 

Kelengkapan. Seharusnya topik ini adalah materi 

pengantar karena sangat elementer tapi tim sepakat 

bahwa materi ini sangat penting dan berperan dalam 

pembahasan selanjutnya. Banyak ditemui, mahasiswa 

kurang mampu menerjemahkan kalimat verbal dalam 

bentuk logika matematika. Masalah lain yang paling 

menonjol adalah, konstruksi berpikir mahasiswa yang 

masih jauh dari cara berpikir matematis. Karena itu, topik 

Topologi di R, juga masih disajikan dalam buku ini. 

Tim menyadari bahwa sebagai rujukan, buku ini 

masih banyak kekurangan, baik dari segi penulisan, 

penyajian maupun pendalaman materi. Karena itu saran 

dan kritik masih sangat dibutuhkan untuk 

kesempurnaannya. 
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A. Aksioma Lengkap 

Pada bagian pengantar analisis real telah dibahas 

bahwa himpunan bilangan Rasional Q dan bilangan 

real R memenuhi 15 aksioma (aksioma gelanggang dan 

terurut). Namun terdapat satu aksioma yang 

PHPEHGDNDQ\D� \DNQL� ´DNVLRPD� OHQJNDSµ� DWDX�

´DNVLRPD�NHOHQJNDSDQµ� 

Aksioma tersebut diilustrasikan sebagai berikut. 

Misalkan ada fungsi f(x) = x2 ² 2. Jika Digambar 

grafiknya, maka bentuknya adalah parabola terbuka ke 

atas dimana grafik tersebut memotong sumbu X antara 

1 dan 2. Artinya, akar fungsi tersebut terletak antara 1 

dan 2. Tapi apakah kita yakin bahwa ada bilangan 

antara 1 dan 2 itu? Dengan kata lain, apakah terdapat x 

sedemikian hingga x2 - 2 = 0. Jika sumbu X mewakili 

bilangan rasional Q, maka tidak yang memenuhi. 

Yakni, tidak ada bilangan rasional �2. Secara umum, �p 

adalah bilangan irrasional (bukan rasional) untuk 

sebarang p bilangan prima. Berarti terdapat banyak 

bilangan irrasional. Sehingga apabila pembahasan 

dibatasi pada system bilangan rasional, maka akan 

WHUGDSDW� EDQ\DN� ´OXEDQJµ� SDGD� JDULV� ELODQJDQQ\D��

SISTEM 

BILANGAN REAL 
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Dalam bab ini kita akan membahas suatu topik 

menarik yakni barisan. Beberapa konsep yang dibahas 

terkait barisan antara lain kekonvergenan, limit barisan, 

barisan monoton, barisan Cauchy. Akan banyak defenisi 

dan teorema yang akan dibahas terkait dengan topik-

topik tersebut. 

 

A. Kekonvergenan 

Barisan adalah sebuah fungsi dengan domain 

bilangan natural N. Jika s adalah sebuah barisan, maka 

suku atau nilai ke n dari s ditulis sn. Sementara barisan 

s ditulis (sn) adalah barisan dengan elemen (s1, s2, s3�«�. 

Dengan demikian barisan (
5

á
 ) adalah barisan: 

(1, 
5

6
, 
5

7
, 
5

8
á���««�� 

Kadang kala domain barisan diubah dari N 

menjadi N � {0} atau {n � N: n t m}. Artinya kita ingin 

memulai suku (sn) dari s0 atau sm. Dalam kasus ini 

ditulis :Oá;á@4
¶  atau :Oá;á@à

¶  

Contoh: 

1. Perhatikan barisan (sn) dengan sn = 1 + :Fs;á. Jika 

didaftar beberapa elemen pertama dari barisan 

BARISAN 
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Topik tentang limit adalah tema sentral dalam 

analisis. Pada bab sebelumnya, telah dibahas tentang limit 

barisan yang disertai dengan defenisi dan teorema yang 

berlaku. Dalam bab ini akan dibahas limit fungsi yang 

hubungannya dekat limit barisan dan akan digali lebih 

dalam hubungan tersebut dalam pembuktian-

pembuktian. 

 

A. Limit Fungsi 

Untuk memeriksa limit fungsi f di suatu titik c, 

maka perlu diketahui apakah nilai f(x) makin dekat ke 

suatu bilangan Ketika x mendekati c. Untuk itu, perlu 

didefenisikan sebarang titik dekat ke c. ,VWLODK�´GHNDWµ�

harus dibuat lebih jelas dan untuk itu dimanfaatkan 

konsep limit barisan. Dalam hal ini, yang akan menjadi 

perhatian adalah fungsi dengan doman D C 4 dan D M

�Î. 

Defenisi 3.1  

Misalkan f : D \ 4 adalah fungsi dan c adalah 

titik akumulasi dari D. Dikatakan bilangan real L 

adalah limit f di c, ditulis  

���
ë�\Ö

B:T; = L, jika 

LIMIT DAN 

KEKONTINUAN 
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